BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membahas karya relief Harijadi yang berjudul “Untung Rugi
di Lereng Merapi”. Secara khusus mempelajari figur wanita telanjang yang
ditampilkan dalam relief tersebut. Pembacaan yang dilakukan berlandas pada teori
ikonografi dan ikonologi Erwin Panofsky. Dengan menggunakan pendekatan
sejarah diperoleh pemaknaan yang lebih luas dari sebuah karya seni.

Berdasarkan studi dapat disimpulkan bahwa bentuk figur wanita telanjang
dalam relief ini digambarkan secara realistik (representasional). Tubuh perempuan
telanjang ditampilkan dengan proporsi ideal (7 % kepala). Hal ini sesuai dengan
konvensi penggambaran figur manusia dalam seni rupa. Fragmen pertama
menggambarkan empat orang wanita di pinggiran sungai. Ketelanjangan dalam
fragmen ini berangkat dari realitas yang dapat dijumpai sehari-hari pada masa
ketika karya tersebut dibuat. Perempuan desa mandi di sungai merupakan
pemandangan yang sering dijumpai kala itu (makna faktual). Keempat wanita
tersebut terlibat dalam suatu keakraban dalam suatu atmosfer kesukacitaan/senang
(makna ekspresional).

Fragmen kedua adalah seorang gadis dalam posisi duduk (makna faktual)
dengan pose/gesture yang ‘nyaman’, tersenyum, dari wajahnya terpancar
ketenangan (makna ekspresional) hadir untuk menggambarkan kenyataan
kehidupan di sekitar lereng gunung Merapi. ‘Gadis’ ini dimaksudkan sebagai
sebuah karya patung. Pada masa tersebut dengan ketersediaan bahan baku, daerah

Kaliurang menjadi pusat pembuatan patung berbahan dasar batu andesit. Seorang
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‘gadis’ tentu saja hanya telanjang di tempat atau lingkungan serta dalam aktivitas
yang bersifat privasi, seperti di tempat (kamar) tidur (bercinta), mandi, merawat
tubuh, mengganti pakaian dan lainnya.*?

Figur wanita dalam kedua fragmen ini digambarkan dengan bentuk tubuh
yang ideal menandakan kesehatan (kebugaran) sekaligus kesejahteraan. Dari pose
dan ekspresi sang gadis dapat ditangkap sebentuk gairah/hasrat yang sensual
(makna sekunder/konvensional).

Ketelanjangan pada figur wanita ditampilkan dengan pose/ gestur tubuh
yang alamiah. Anatomi tubuh para perempuan ini digambarkan secara idealistik
menyiratkan pemujaan terhadap keindahan. Kemolekan, kecantikan wajah,
langsing, padat, berisi,montok, halus, gemulai, lembut dan sederet atribut lainnya
dikaitkan dengan daya tarik secara seksual. Kebugaran menunjukkan vitalitas
tubuh serta kemampuan reproduksi seksual (prokreasi), suatu simbol dari daya
hidup yang tinggi (makna intrinsik).

Disadari banyak terdapat kekurangan dalam kajian ini. Kendala waktu
yang terbatas dan sumber literer yang terbilang minim ditemui dalam penyusunan
laporan ini. Studi ini dibatasi pada sejarah perkembangan gaya dan tema-tema
yang berpengaruh pada proses pembuatan karya yang dikaji. Perkembangan
wacana dalam ilmu-ilmu sosial dan pandangan-pandangan dari beragam
perspektif yang berbeda memberi kemungkinan untuk dilakukan analisis yang

lebih mendalam pada penelitian selanjutnya.

2 Semua kata ‘gadis’ dalam tulisan ini berarti perempuan muda, terlepas dari status sosial
(menikah/tidak menikah) dan tak ada kaitannya dengan istilah ‘perawan’. Telanjang di tempat
umum karena alasan/sebab yang berbeda (demonstrasi, pertunjukan, kegilaan, dan sebagainya)
tidak dipermasalahkan disini.
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